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ABSTRAKSI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ANAK MENJADI ANAK
JALANAN DI KOTA MEDAN

Nama - Listorina P.
NIM 1031801035
Program : Magister Administrasi Publik

Pembimbing | : Drs. Her1 Kusmanto, MA
Pembimbing I[ : Drs. Kariono, MA

Fenomena yang muncul di perkotaan seiring dengan berbagai permasalahan

pembangunan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah munculnya anak-anak jalanan.

Dengan usia yang sangat muda, pada umumnya anak-anak jalanan ini bekerja di

sektor informal. Jika diperhatikan sebenarnya, tempat-tempat anak jalanan ini sangat

berbahaya. Selain mengganggu ketertiban dan keamanan orang lain, juga dapat
membahayakan dirt sendiri, dan memberi peluang tindak kekerasan.

Tidak adanya perlindungan orang dewasa ataupun perlindungan hukum terhadap

anak-anak ini, menjadikan anak-anak tersebut rentan terhadap kekerasan. Disamping

dari keluarga tidak diperoleh pelayanan kesejahteraan dan kasih sayang,
lingkungannya ternyata turut andil memproduksi munculnya anak jalanan.

Melihat keberadaan anak-anak jalanan dan alasan-alasan yang dikemukakan mereka

sehingga mereka hidup dan bekerja di jalanan, maka penelitian ini akan melihat faktor

dominan apakah yang menjadikan anak menjadi anak jalanan, khususnya untuk anak-
anak jalanan di kota Medan.

Penelitian tesis ini bertujuan untuk melihat faktor anak menjadi anak jalanan di kota

Medan dengan memperhitungkan faktor kemiskinan keluarga, faktor kehidupan

sosial keluarga, ketidakharmonisan keluarga, dan lingkungan sosial anak untuk

menjadikan anak menjadi anak jalanan. Selain itu penelitian ini diharapkan akan
mengungkapkan tren anak jalanan di Kota Medan.

Dari penelitian yang dilakukan maka dapat dilihat hasilnya yaitu :

I. Keberadaan anak jalanan di kota Medan berdasarkan kelompok umur didominasi
oleh anak-anak yang berusia sekolah dan yang berjenis kelamin laki-laki.

2. lJenis pekerjaan yang ditekuni oleh anak jalanan kota Medan bermacam-macam,
mulai dari mengamen, Penjual rokok, penjual koran, menjual makanan dan
minuman, penyemir sepatu, dan penyapu angkot/kedaraan yang melintas.
Disamping itu ada kecenderungan bagi anak jalanan kota Medan untuk melakukan
jenis pekerjaan lebih dari satu, dan pernah berpindah-apindah lokasi operasi
meskipun hal itu jarang dilakukan.

3. Anak jalanan kota Medan cenderung berasal dari keluarga yang memiliki orang
tua lengkap dan mereka berpendidikan rendah setingkat SLTP ke bawah,

4. Diantara sekian banyak faktor yang menyebabkan anak menjadi anak jalanan,
temyata faktor ekonomi (kemiskianan) keluarga merupakan faktor yang paling
dominan menjadikan anak menjaa: anak jalanan di kota Medan. Hal ini dapat
dibuktikan bahwa semakin rendah status ekonomi keluarga maka semakin tinggi
kecenderungan untuk menjadi anak jalanan.
Disorganisasi keluarga merupakan akibat yang muncul belakangan dimana nak
jalanan sangat jarang berkumpul di rumah. Kondisi ini diperkuat oleh temuan
bahwa anak jalanan di kota Mecdan cenderung bekerja di jalanan melebihi
sembilan jam per hari. Oleh karena itu dapat dikatakan mercka ini merupakan
anak jalanan murni yaitu anak jalanan yang menghabisjan waktu di jalanan baik
untuk bermain maupun untuk bekerja di atas sembilan jam schari.
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BAB1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Fenomena yang muncul di perkotaan sciring  dengan  berbagai
permasalahan pembangunan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah munculnya
anak-anak jalanan. Berdasarkan data anak jalanan menurut propinsi, tahun 2002
jumlah anak jalanan yang terdapat di Indonesia mencapai 94.674 jiwa. Sumatera
Utara sendiri mencapai 5.025 jiwa anak jalanan (www.depsos.go.id). Sementara
itu jumlah anak jalanan di Propinsi Sumatera Utara menurut data tahun 2003 tidak
berbeda dengan data pada tahun 2002 tersebut di atas dan keberadaannya tersebar
dibeberapa kabupaten / kota yang ada di Sumatera Utara,

Data yang dikeluarkan olch Dinas Sosial Sumatera Utara tahun 2003
terlihat bahwa, jumlah anak jalanan yang berada di Kota Medan menduduki
jumlah yang tertinggi yaitu, mencapai 2.526 jiwa (50,20%) dari scluruh anak
jalanan yang berada di kabupaten/kota yang ada di Sumatera Utara, Hal ini terjadi
karena kota medan merupakan ibu kota propinsi yang memiliki daya tarik yang
lebih besar jika di bandingkan dengan Kabupaten / kota lainnya. Alasan lain
menunjukkan bahwa kota medan meniliki perkembangan kota yang vang Iebih
cepat jika dibandingkan dengan kabupaten/kota lain yang berada dii Propinsi
Sumatera Utara.

Kondisi lain menunjukkan bahwa jumlah anak jalanan yung berada di

Kabupaten Nias menduduki jumlah yang paling kecil jika dibandingkan dengan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



jumlah anak jalanan yang berada di kabupaten/kota lainnya yaitu, 34 jiwa
(0,67%). Hal ini terjadi karena perkembangan Kota Nias masih di bawah
perkembangan  kabupaten/kota lainnya yang berada di Sumatera Utara.
Sebenarnya keadaan yang demikian sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Wahjana Seri Dokumenter “Aku Anak Siapa” Potret Kehidupan Anak Jalanan di
Yogyakarta (27 Juli 2001). Bahwa semakin cepat perkembangan sebuah Kota
semakin cepat peningkatan jumlah anak jalanannya.

Pesatnya perkembangan pembangunan di kota ternyata memberikan
permasalahan-permasalahan terhadap kota. Keinginan untuk ke kota semakin
besar, karena daya tarik kota yang begitu menjanjikan untuk orang-orang yang
ingin mengejar rezeki di kota. Tanpa mempertimbangkan Kualitas kemampuan
dan minimnya persiapan diri, ternyata Kkeputusan untuk hidup di Kota
menimbulkan permasalahan baru. Kondisi kehidupan kota yang begitu berat,
membuat setiap penduduk di kota harus dapat berpacu dengan waktu untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidup di kota.

Setiap orang berbeda dalam cara memenuhi kebutuhannya, sementara itu
cara memenuhi kebutuhan ini sangat tergantung kepada penghasilan  dan
penghasilan tergantung kepada jenis pekerjaan. Banyaknya jenis pekerjaan yang
ditawarkan di perkotaan membuat setiap orang yang rajin akan tetap memiliki
pekerjaan. Biasanya dengan bermodalkan pendidikan dan keterampilan yang
rendah sector informal adalah sector yang menjadi pilihan dalam bekerja.

Tersedianya berbasgai macam jenis pekerjaan sector informal di Kkota,

membuat kehidupan kota lebih bervariasi dari sudut jenis pekerjaan. Inilah salah
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I. IDENTITAS RESPONDEN

l. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin o 1. Laki-laki 2. Perempuan
4, Agama . 1. Islam 2. Kristen Katolik
3. Kristen Protestan 4. Budha
5. Suku 1. Jawa 2. Melayu 3. Batak
4. Minang 5. Aceh 6. Lainnya...
6. Pendidikan . 1. Tidak Sekolah 2. Masih Sekolah di :
......... kls....... 3. Putus Sckolah pada
okls.o
7. Alamat

8. Status Perkawinan Orang Tua :
1. Kawin 2. Janda (Ayah Meninggal) 3. Janda (Cerai)
4. Budha (Ibu Meninggal) 5. Duda (Cerai)

9. Jumlah saudara kandung Ciiee.......0rang

10. Anak urutan ke

II. STATUS SOSIAL EKONOMI KELUARGA

I. Kemiskinan Keluarga
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